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TRIBUMN JATENG/ RAHDYAN TRIJOKD PAMUNGHAS
BERSAMA SISWA.- Para relawan KUP bersama para siwa SD Kemujan di Kepulauan Karimunjawa. Mereka mengadakan kegi-
atan mengajar di sekolah tersebut Jumat-Minggu (6-8/10).

Nila Butuh Trik Khusus

P Komunitas Inspirasi Jelajah Pulau (KIJP)
Mengajar di Kepulauan Karimunjawa

NGAJAR di kepu-
lauan merupakan
tantangan tersendi-

ri bagl sekelompok relawan
yang tergabung dalam Ko-
munitas Inspirasi Jelajah
Pulau (KIJP). Bagi anggota
yang mayoritas pekerfa pro-
fesional, mengajar merupa-
kan penghilang penat sela-
ma bekerja.

Sekitar 40 relawan terga-
bung dalam KIJP mengikuti
keglatan yang bertajuk Anak
Santun Itu Keren (Asik) di
Desa Kemujan, Kecamatan
Karimunjawa, Kabupaten
Jepara selama tiga harl. Ke-
glatan tersebut dimulai dari
Jumat (6/10) hingga Minggu
(8/10).

Mereka tersebar di empat
sekolah dasar, yakni SD 01
Eemujan, SD 03 Kemujan,
SD 04 Kemujan, dan SD
05 Kemujan. Diharapkan
kehadiran mereka mampu
memberikan inspirasi de-
ngan menceritakan bidang
pekerjaannya sekaligus me-
nanamkan nilai-nilal kesan-
tunan terhadap siswa.

Sekar Kinantl Pamuja (6)
terlihat antusias mengikuti
berbagal keglatan yang dia-
dakan para relawan di seko-
lahnya. Selain itu, dia juga
tertarik para relawan berce-

rita mengenai pengalaman
bekerja yang saat dilaku-
a.

“Saya sangat senang men-
dengarkan bapak dan ibu
ini menceritakan pengalam-
annya selama bekerja. Tadli
juga disuruh melipat. Saya
senang adanya kKeglatan ini
biar sekolah menjadi ramai,”
ujar siswi kelas [ SD 01 Ke-
mujan, Sabtu (7/10).

Saat ditanya relawan me-
ngenal cita-citanya, Sekar
memiliki cita-cita menjadi
seorang dokter. Impiannya
tersebut merupakan kei-
nginan dari kedua orang tu-
anya yang ditanamkan pada
dirinya.” Bapak ibu saya me-
mang ingin sekall saya jadi
dokter,” tuturnya.

Butuh Trik

Nila Viviana Suryani (26),
relawan KIJP, mengaku baru
pertama ini menglkuti kelas
inspirasi yang diadakan oleh
komunitasnya. Dirinya me-
rasa tertantang saat men-
dapatkan tawaran mengajar
dan memberikan insipirasi
terhadap anak kepulauan .

“Saya senang sth fkut pro-
gram mengajar, Sebelumnya
saya pernah ikut program
1.000 guru di Pekalongan,
Getasan, Kampung Nelayan
Cilacap, dan Promasan. Tapi

kalau mengajar di kepulau-
an baru sekali. Bagl saya
tidak masalah jika harus
orbankan uang untuk
fkut keglatan inl karena se-
nang,” ujarnya.
Tampaknya, mengajar
di kepulauan berbeda saat
mengikutl program menga-
jar 1.000 guru sebelumnya.
Banyak tantangan yang di-
hadapi selama mengajar di
Kepulauan Karimunjawa.
Satu diantaranya adalah
menghadapi siswa didiknya.
“Anak-anak di sini karak-
ternya berbeda-beda. Ka-
rena di sini (Karimunjawa)
merupakan daerah transisi.
Butuh trik tersendirl un-
tuk mengajar anak-anak
kepulauan. Karena mereka
kurang antusias saat saya
masuk ke kelas untuk mem-
berikan inspirasi,” jelasnya.
Namun tantangan yang
dihadapinya bukanlah men-
Jadi kendala selama menga-
jar siswa di kepulauan. Ber-
bagal cara dilakukan agar
muridnya tertarik dengan
materi inspirasi yang dipa-
parkannya selama menga-

“Tadl saya banyak me-
lontarkan pertanyaan agar
anaknya aktif. Waktu meng-
ajar, saya pakal pakalan pu-

tih yang digunakan saat be-
kerja di Unit Pengelola Ben-
dungan. Banyak clue yang
harus diberikan siswa agar
paham,” terangnya.
Menurutnya, anak didik-
nya sangat aktif jika dibe-
rikan pertanyaan. Namun
agar lebih tertarik. siswanya
diberikan pertanyaan dan
diajak cerita secara intens.
Cara yang dilakukannya
adalah duduk bersama di

lantal dengan siswa yang di-

amya.

“Jadi kalau diceritakan se-
cara intens gampang untuk
memberikan inspirasi,”im-
buhnya,

la berharap setiap tahun-
nya keglatan kelas inspirasi
dapat terus berlanjut di Ke-
pulauan Karimunjawa . Se-
lain itu, KIJP dapat menam-
bah sekolah yang dijadikan
tempat untuk menginspirasi
anak-anak yang ada di wi-
layah Kepulauan Karimun-
jawa.

“Kelas inspirasi harus di-
lakukan berulang kali. Hal
ini bertujuan agar kami me-
ngetahul lingkungan seki-
tarnya seperti apa agar bisa
mengatur strategl untuk me-
ngetahui tindak lanjut yang
diberikan kepada siswa,”
tandasnya. (rtp)



